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Abstrak

Collaborative Design merupakan salah satu metode yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pengembangan desain produk termasuk untuk pengembangan desain produk UKM. Collaborative
design ditandai dengan keterlibatan pihak-pihak yang memiliki perbedaan latar belak ang, keahlian
dan ketrampilan. Metode ini digunakan pada pengembangan desain furnitur bambu yang terd apat
di Cilaja Muncang, Kabupaten Bandung. Pada penelitian ini dilakukan dua proses collaborative
design dengan meman faatkan media yang berbeda. Pada proses pertama digunakan media model
skala 1:1 dan pada proses kedua digunakan media gambar kerja. Penggunaan media pada proses
collaborative design ternyata berpengaruh pada capaian proses maupun pada luarannya. Gambar
kerja terukur menjaga proses evaluasi dan diskusi dalam collaborative design menjadi lebih
terarah dan terfokus pada hal-hal yang detail. Hal tersebut menghasilkan hasil diskusi yang detail

dan terukur pula.

Katakunci: Collaborative design, furitur, bambu, UKM

1. Pendahuluan

Usaha Kecil Menengah merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia saat ini
yang menyumbang 60,3% terhadap total
PDB Indonesia. Data Kementerian Koperasi
dan  Usaha Kecil dan  Menengah
menunjukkan bahwa pada 2013 jumlah
UKM Indonesia telah mencapai lebih dari
57 juta, dengan serapan tenaga kerja
sebanyak 107.657.509 pekerja, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik. Namun demikian
kontribusi UKM dalam rantai pasok
produksi global hanya 0,8 %, sangat kecil
dibandingkan dengan kontribusi UKM
terhadap ekspor dari negara Asia lain seperti
Thailand  (29,5%), Filipina (20%) dan
Jepang (sekitar 53.8%). Salah satu potensi
andalan ekspor nasional adalah sub sektor
kerajinan dalam industri kreatif. Menurut
Bekraf, Industri kreatif pada tahun 2015-
2016 telah menyumbangkan 7,05% dari total
PDB Indonesia, dengan kontribusi sub
sektor kerajinan 14,88%. Peningkatan
potensi UKM Kkhususnya industri kreatif
membutuhkan dukungan berbagai pihak,
termasuk akademisi melalui penelitian dan
pengembangan desain. Collaborative design
merupakan salah satu metode

Hendriana Werdhaningsih (Universitas Paramadina)

pengembangan desain yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas produk UKM.
Penelitian mni mengaplikasikan design
collaboration untuk pengembangan desain furnitur
bambu dari UKM di Desa Cilaja Muncang,
Kabupaten Bandung. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kualitas produk dari segi
fungsi dan estetik. Peningkatan kualitas produk
akan membuka pasar baru bagi furnitur bambu
Cilaja Muncang, sehingga berpengaruh pada
perkembangan UKM di sentra furnitur bambu
tersebut.

2. Industri Kecil Furnitur Bambu Vernakular
Cilaja Muncang

Cilaja Muncang adalah sebuah desa di Kabupaten
Bandung, Jawa Barat. Pengrajin di desa ini
membuat furnitur bambu vernakular sejak tahun
1980. Pada tahun 1990an jumlah pengrajin
mencapai 50 orang, dan sekarang sekitar 32 orang
pengrajin masih aktif membuat furnitur bambu
vernakular ini. Desain dari kursi bambu ini tidak
pernah berubah sejak awal usaha ini dimulai. Pasar
sasaran dan pola distribusi dari produk fumitur ini
pun relatif sama. Pasar sasaran adalah perumahan
yang terdapat di  Banten, Tasikmalaya,
Pangandaran dan sebagian daerah di Jawa Tengah.
Distribusi dilakukan dengan membawa produk
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furnitur ke kota tujuan dengan menggunakan
truk, dan kemudian menjajakannya dari
rumah ke rumah dengan pola distribusi
pikulan.

Penjualan produk tidak dalam satuan
melainkan dalam set. Satu set terdiri dari

dua kursi dan satu meja dengan harga jual
Rp. 150.000/set. Kekuatan fumitur bambu
ini rata-rata 2 tahun pemakaian. Pembeli
seringkali kembali membeli produk setelah 2
tahun.

5 : o/
L ¥
Gambar 2. Proses pembuatan dan penyimpanan Furnitur

Bambu Vernakular di Cilaja Muncang

Gambar 3. Furnitur Bambu Vernakular yang dibuat oleh
para pengrajin di Cilaja Muncang

3. Collaborative Design

Persoalan dalam sebuah desain cenderung besar
dan kompleks, sehingga membutuhkan kolaborasi
antar bidang keahlian yang berbeda yang
melibatkan sudut pandang yang berbeda pula
(Detienne, 2006), oleh karena itu collaborative
design menjadi proses yang penting. Collaborative
design mengkombinasikan proses kolaborasi dan
proses pembuatan objek (desain) yang memberikan
kesempatan para pelakunya untuk belajar dan
berkarya bersama. Hal itu dapat terjadi dengan
adanya kesamaan ketertarikan akan sesuatu dan
lingkungan yang mendukung (Roque, 2010).

Collaborative design ditandai dengan keterlibatan
pihak-pthak yang memiliki perbedaan latar
belakang, keahlian dan ketrampilan. University of
Cambrige definisikan bahwa collaborative design
melibatkan kontribusi yang lebih luas dalam
sebuah proses desain. Penelitian collaborative
design seringkali melakukan kegiatan berkarya
maupun pengamatan pada sebuah desain proses.
Dalam konteks akademik, kolaborasi dapat terjadi
di antara peneliti-peneliti dengan bidang keahlian
yang berbeda maupun dengan kolaborator
eksternal. Keterlibatan para pihak berpotensi untuk

munculnya hambatan atau tantangan yang harus
dihadapi.

Hambatan dalam collaborative design, menurut
Boris Otto dan Hubert Osterle, di antaranya,
pertama adalah kurangnya keterampilan yang
memadai dari masing-masing peserta kolaborasi.
Hambatan kedua adalah perbedaan ketertarikan,
misalnya peneliti pada umumnya lebih tertarik
pada mencari kebenaran sementara para praktisi
cenderung mencari solusi praktis. Hambatan
ketiga, metode yang tidak tepat yang digunakan
oleh peneliti maupun praktisi dalam melakukan
kolaborasi. Beberapa peneliti seringkali berpatokan
pada idealisme dan mengabaikan keterampilan dan
kemampuan individu yang unik. Beberapa peneliti
lainnya menunjukan kekurangan dari metode yang
sudah ada untuk mengungkapkan wcit knowledge
para praktisi.

Boris Otto dan Osterle mengembangkan 6 prinsip
pengembangan pengetahuan dalam penelitian
collaborative design, pertama adalah peneliti dan
praktisi menyepakati solusi yang menjadi tujuan.
Kedua, kolaborasi melalui kerja, yaitu peneliti dan
praktisi mengembangkan prinsip desain yang sama

Collaborative Design dalam Pengembangan Desain
Furnitur Bambu Vernakular
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dan terlibat secara bersama dalam aktivitas
desain. Ketiga, menjalankan secara penuh
daur belajar, praktisi menguji produk pada
situasi  sesungguhnya, peneliti mengolah
temuan pada beberapa situasi. Prinsip
keempat, memperkenankan trial and error
dalam proses yang dijalankan oleh praktisi
dan peneliti. Kelima, membuat komitmen
penting untuk sama-sama menyisihkan
waktu, keahlian dan biaya. Keenam adalah
keterlibatan yang saling melengkapi.

Peserta kolaborasi perlu memiliki cara pikir
yang fleksibel, terbuka terhadap hal baru dan
informasi tambahan yang dapat memperkaya
cara pikirnya. Mereka harus siap menerima
informasi tambahan yang akan muncul dari
peserta lainnya tanpa terlampau memikirkan
apakah itu memang merupakan informasi
yang dicari. Informasi akan menjadi jelas
melalui interaksi kedua pihak. Situasi ini
merupakan proses belajar bersama dari
kedua belah pihak yang berkolaborasi, dan
keduanya  bertanggung jawab  untuk
pembelajaran pihak lainnya (Smulders,
Lousberg & Dorgt).

Design  collaboration mempersyaratkan
pemahaman yang lebih tinggi dari kerjasama
dalam kaitannya dengan tujuan mencapai
hasil yang kreatif secara menyeluruh.
Kegiatan tersebut lebih penuh tuntutan, lebih
sulit dipastikan dan lebih sulit berkelanjutan
daripada hanya bekerjasama dalam sebuah
tim (Kvan). Kolaborasi membutuhkan
komitmen yang tinggi terhadap tujuan
bersama, oleh karena itu dibutuhkan rasa
saling percaya yang tinggi (Mattessich &
Minsey). Para peserta kolaborasi harus
saling mengenali dan memahami kebutuhan
dan keinginan peserta lainnya (Peery &
Thomas).  Ikatan  meningkat  saling
ketergantungan dalam tim akan
menghasilkan hasil yang lebih baik daripada
pengumpulkan kontribusi masing-masing
individu (Di Gioia & de Souza Leite).
Ikatan, saling memahami dan komitmen
menjadi  kunci  untuk  keberhasilan
collaborative design.

Model Kolaborasi, menurut Pisano &
Verganti, dapat dikelompokan berdasarkan
tingkat keterbukaan dan pengaturannya.
Berdasarkan tingkat keterbukannya,

Hendriana Werdhaningsih (Universitas Paramadina)

kolaborasi dibagi menjadi terbuka atautertutup dan
sejajar atau berjenjang. Pada model kolaborasi
terbuka, setiap peserta dapat berpartisipasi. Model
ini biasanya digunakan untuk subjek yang belum
terdefinisi dengan jelas. Pada model kolaborasi
terbuka peserta kolaborasi ditentukan, dan pada
umumnya melibatkan peserta dalam jumlah yang
terbatas. Model ini dapat digunakan untuk subjek
yang sudah terdefinisi dengan jelas dan dapat
menetapkan kontributor yang paling tepat untuk
berkontribusi. Berdasarkan pengaturannya,
kolaborasi dibagi atas model sejajar dan
berjenjang. Pada model sejajar, partisipan dapat
mengambil peranan sebagai pembuat keputusan.
Keputusan yang diambil dari  kolaborasi
merupakan kesepakatan kelompok. Pada model
berjenjang, dipilih beberapa peserta untuk berperan
sebagai pengambil keputusan. Setiap partisipan
dapat memiliki tujuan masing-masing pada setiap
tingkatnya. Konsep, struktur dan pelaku yang
terlibat dalam proses movasi dengan model
kolaborasi ini menjadi penting dan memungkinkan
tacit knowledge lebih terperhatikan (Di Gioia & de
Souza Leite).

Model yang akan digunakan dalam collaboration
design pengembangan desain furnitur bambu
Cilaja Muncang adalah model tertutup dan sejajar
(Closed & Flaf), dengan penyusunan konsep,
struktur dan pelaku yang memperhatikan #cid
knowledge.

Open &
Hierarchical

Qpen & Flat

Closed &
Hierarchical

Gambar 4. Model Kolaborasi
Sumber: Pisano & Verganti, 2008
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3. Pengembangan Desain Fumitur

Bambu Cilaja Muncang
Pada studi kasus pengembangan desain

furnitur bambu Cilaja Muncang, pihak-pihak
yang berperan dalam collaborative design
adalah pengrajn dan desainer peneliti
Kolaborasi bertujuan untuk membuat desain
baru dari furnitur bambu Cilaja Muncang
yang berangkat dari pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki oleh para
pengrajin serta pengetahuan dan ketrampilan
para desainer peneliti. Prinsip-prinsip dalam
collaboration design menjadi dasar dari
pelaksanaan kegiatan ini.

Ada tiga aspek utama yang berkaitan untuk
mendukung  kerja  kelompok  yaitu
lingkungan, koordinasi dan aspek organisasi
(Randall, 2007). Svasana lingkungan atau
ruang sangat penting dalam proses desain
(Ackeman and Halverson, 1995). Suasana
yang mendukung akan  menstimuli
kreativitas ~ yang  bermanfaat pada
perkembangan mencapaian sasaran desain
(Vyas, Heylen, Nijholt & van der Veer).
Collaboration design dilaksanakan di teras
dan ruang depan rumah salah satu pengrajin
di Desa Cilaja Muncang. Ruang cukup
lapang dengan setting kerja di lantai (tanpa
meja) membuat proses perancangan, diskusi
dan pembahasan terasa lebih santai. Gestur,
ruang untuk kolaborasi melalui gambar,
aktivitas yang berkelanjutan dan orientasi
para pelaku terhadap ruang mempengaruhi
collaborative design (Tang 1991). Udara di
desa tersebut bersih dan sejuk sehingga
sangat mendukung proses kolaborasi. Selain
gestur dan ruang, sketsa, gambar dan
peralatan pendukung desain lainnya,
interaksi fisik desainer dengan objek atau
prototype, dan mengembangkan pola
komunikasi antar peserta design
collaboration (Vyas, Heylen, Nijholt & van
der Veer). Kolaborasi untuk pengembangan
desain furnitur bambu Cilaja Muncang
dilaksanakan dua kali dengan pendekatan
yang  berbeda.  Pendekatan  pertama
memanfaatkan model skala 1:1 sebagai
patokan  proses.  Pendekatan  kedua
menggunakan gambar kerja skala 1:1
sebagai patokan proses kolaborasi.

3.1 Model Skala 1:1 sebagai Pendukung

Kolaborasi
Pada collaboration design yang pertama,

digunakan model berskala 1:1 sebagai patokan
pengembangan desain. Model ini merupakan hasil
studi model yang dibuat oleh tim peneliti dengan
fokus studi pada ukuran antropometri duduk dan
bentuk serta proporsi estetik. Model tidak memiliki
kekuatan konstruksi yang memadai dan tidak
memiliki sitem sambungan yangtepat. Kolaborasi
ini bertujuan untuk menghasilkan prototype funitur
bambu yang baik secara fungsi, kontruksi dan
estetis. Proses evaluasi dan diskusi dilakukan
bersama-sama antara para pengrajin dan para
desainer peneliti. Dari proses evaluasi dan diskusi,
disepakati beberapa keputusan desain yang akan
diaplikasikan pada prototype yang akan dibuat oleh
pengrajin. Keputusan-keputusan desain tersebut
dicatatkan dalam bentuk tulisan dan sketsa.

e ia W

Gambar 5. Model furnitur bambu dan evaluasi oleh pengrajin

Proses ini dilanjutkan dengan proses pembuatan
prototype oleh para pengrajin tanpa keterlibatan
desainer peneliti. Prototype yang dihasilkan
memiliki kekuatan konstruksi dan struktur yang
baik, namun kurang memperhatikan estetika
tertama pada detail dan proporsi. Pada kasus ini
tampak bahwa pengrajin cenderung terfokus pada
konstruksi yang kuat, sementara peneliti ingin
mempertahankan ‘kebenaran’ secara estetika.

Gambar 6. Detail furnitur bambu yang tidak memperhti'kan Jaktor
estetis

Collaborative Design dalam Pengembangan Desain
Furnitur Bambu Vernakular
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Pengrajin  pada  umumnya  bekerja
berdasarkan perasaan dan kebiasaan, tanpa
berpatokan pada gambar dan tidak dapat
menjelaskan keputusan yang dibuatnya serta
berproses dengan cara trial and error. Di
sisi lain, desainer bekerja secara secara
rasional dan terstruktur (Jones, 1992).
Perajin dalam hal ini memiliki kemampuan
dan pengetahuan yang teruji dalam hal
praktek produksi berbahan bambu namun
wawasan estetikanya tidak terlalu ideal,
sedangkan desainer peneliti memiliki
wawasan estetika namun kekurangan dalam
pengetahuan dan keterampilan pengolahan
bambu.

Dari segi luaran, collaboration design
pertama ini dianggap kurang berhasil karena
belum penghasilkan prototype seperti yang
diharapkan. Namun dari segi proses
collaboration design ni berhasil sebagai
proses pembelajaran bagi pengrajin maupun
desainer peneliti dan memunculkan facid
knowledge.

3.2 Gambar Kerja Skala 1:1 sebagai
Pendukung Kolaborasi

Pada collaboration design yang kedua,
digunakan gambar kerja berskala 1:1 sebagai
patokan pengembangan desain. Gambar
kerja dibuat oleh tim peneliti dengan fokus
studi pada ukuran antropometri duduk dan
bentuk serta proporsi estetik. Gambar belum
mempertimbangkan kekuatan konstruksi dan
sistem sambungan yang tepat. Sama dengan
kolanorasi yang pertama, kolaborasi ini
bertuyjuan untuk menghasilkan prototype
funitur bambu yang baik secara fungsi,
kontruksi dan estetis. Proses evaluasi dan
diskusi dilakukan bersama-sama antara para
pengrajin dan para desainer peneliti. Dari
proses evaluasi dan diskusi, disepakati
beberapa keputusan desain yang akan
diaplikasikan pada prototype yang akan
dibuat oleh pengrajin. Keputusan-keputusan
desain tersebut dicatatkan dalam bentuk
koreksi terhadap gambar kerja yang ada.
Gambar kerja yang dilengkapi dengan
ukuran dan sketsa detail ini akan menjadi
patokan pembuatan prototype.

Hendriana Werdhaningsih (Universitas Paramadina)

Gambar 7. Collaboration design dengan gambar kerja slaka 1:1

Proses ini dilanjutkan dengan proses pembuatan
prototype oleh para pengrajin tanpa keterlibatan
desainer peneliti. Prototype yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan baik oleh pengrajin
maupun oleh desainer peneliti. Prototype memiliki
kekuatan konstruksi dan struktur yang baik, serta
estetika baik secara proporsi maupun detail. Pada
prototype ini, kedua aspek desain yang utama
terpenuhi. Desain terdiri dari dua aspek, fungsi dan
estetis. Aspek fungsi merupakan aspek yang
mendasar untuk sebuah desain memiliki kegunaan
dan dapat diukur secara objektif dan kuantitatif.
Aspek estetik, lebih cenderung subjektif dan tak
benda, sehingga tidak mudah diukur secara
kuantitatif maupun dievaluasi secara nalar (Lee,
2001).

Gambar 8. Prototype hasil collaboration design dengan gambar kerja
slaka 1:1

4. Pembahasan Hasil

Proses collaboration design dengan memanfaatkan
gambar kerja terukur, lebih mudah mencapai
kesepakatan dan keputusan yang sesuai antara
kedua pihak. Sementara penggunakan model skala
1:1 masih memberikan ruang interpertasi yang
berbeda antara pengrajin dan desainer. Prototype
yang dihasilkan oleh pengrajin, yang merupakan
representasi dari pemahaman pengrajin terhadap
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hasil keputusan bersama, berbeda dengan
yang dipersepsi oleh desainer peneliti
terhadap keputusan tersebut.

Belviken, Trond, Gullbrekken & Nyseth (2010)
Collaborative Design Management
Belviken, Trond, Gullbrekken & Nyseth (2010)
Collaborative Design Management

Gambar terukur menjaga proses evaluasi dan
diskusi dalam collaborative design menjadi
lebih terarah dan terfokus pada hal-hal yang
detail serta terukur. Keputusan bersama
yang diperoleh pada akhir proses menjadi
lebih detail dan terukur pula. Perhatian pada
detail menghasilkan lebih banyak temuan
bersama, terkait konstruksi maupun estetis.
Muncul ide-ide yang muncul terkait solusi
detail lebih kreatif.

5. Kesimpulan

Collaborative design merupakan proses
yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan desain UKM. Proses
kolaborasi yang dilakukan bersama antara
pengrajin dan desainer, dengan kesadaran
kesetaraan dan keterbukaan serta saling
percaya menjadi kunci keberhasilan proses
ini. Penciptaan suasana yang mendukung
proses kreatif harus secara sadar dilakukan
oleh desainer peneliti. Penciptaan suasana
diantaranya dengan penyesuaian  diri
terhadap budaya pengrajin, diantaranya
kebiasaan bersikap dan berperilaku serta
penggunaan bahasa baik verbal maupun non
verbal.
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